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ABSTRAK

HUBUNGAN TUGAS PERKEMBANGAN KELUARGA PADA ANAK
USIA REMAJA DENGAN PRESTASI BELAJAR DI SMPN 1
BONTOMARANNU KABUPATEN GOWA
(Dibimbing Oleh : Rosmina Situngkir )

INGGRIARTI JUDISTIASIH KAMAL
LEONILA MARIA FABIOLA SERAN
PROGRAM S1 KEPERAWATAN STIK STELLA MARIS MAKASSAR
xviii+51halaman+23daftar pustaka+6tabel+8lampiran

memfasilitasi tugas perkega¥dngan pada“®sja remaja dimana keluarga
dapat membantu remaja dalam ' perkembangan
pendidikannya Ib proses belajar
mengajar se wa yang tida R estasi belajar

aten GoWa yang dllhksankan pada tangge
Jan®ari — 25 Februariy 20 Rengambilanagampel menggunakan >

er pro
(SPSS o HaS|I
rov-smirnov dipero al p=0,9

analisis data ti k dwbug tara tugas per
Bada anak usia remaja Oengan presta3| belajar
] di SMPN 1

g tua dalam

Kata kunci : Tugas Perkembangan Keluarga Pada Anak
Usia Remaja, Prestasi Belajar
Kepustakaan : 23 referensi (2006-2016)
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ABSTRAK

THE TASK OF DEVELOPMENT WITH CHILDREN AGE YOUNG,
LEARNING ACHIEVEMENT DI SMPN 1 BONTOMARANNU KABUPATEN
GOWA

(Dibimbing Oleh : Rosmina Situngkir )

INGGRIARTI JUDISTIASIH KAMAL
LEONILA MARIA FABIOLA SERAN
PROGRAM S1 NURSE STIK STELLA MARIS MAKASSAR
xviii+51lpage+2 6table+8lampiran

The task of development with children is the basis to facilitate the
development task in adolescence where families can help teenagers in
monitoring the development of education especially the learning
achievement of children. In the process of learning often found students
who can not achieve the learning achievement in accordance with their
intelligence capabilities. The purpose of this study to identify an
association task family development in children aged adolescents with
learning achievement in SMPN 1 Bontomarannu Gowa using
observational method with cross sectional study. Place of research
conducted at SMPN 1 Bontomarannu Gowa was held on 25 January to 25
February 2017. Sampling using systematic random sampling technique,
and obtained 111 respondents. The data is processed and analyzed using
Microsoft Excel computer program and the statistics program (SPSS)
version 20.0. The result of chi-square statistic with alternative
Kolmogorov-Smirnov test obtained by value p = 0.937 and a = 0:05. The
results of data analysis no association between developmental task of
adolescence the family in children with learning achievement in SMPN 1
Bontomarannu Gowa. It is suggested to teachers in SMPN 1
Bontomarannu Gowa that student achievement is not only influenced by
the developmental tasks of the family.

Kata kunci : The task of development with children age young,
Learning achievement
Kepustakaan : 23 references (2006-2016)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh seorang
anak. Di dalam keluarga, anak-anak mendapat pendidikan pertama dari
orangtuanya. Keluarga adalah bagian dari masyarakat yang peranannya

sangat penting untuk membentuk kebudayaan yang sehat. Dari keluarga

2 harus dilakgkan ole
anggota kell§g(s aperke%

perkembangan ke ag pada

perkembangan dan mampu berkembang secara sukses pada tahap
berikutnya, setiap tahap perkembangan keluarga memiliki tugas
perkembangan atau harapan peran tertentu. Tugas perkembangan
keluarga lebih cenderung menumbuhkan rasa tanggung jawab yang harus
dicapai oleh keluarga pada setiap tahap perkembangan keluarga sehingga
keluarga dapat memenuhi kebutuhan biologis keluarga, penekanan budaya

keluarga, dan nilai keluarga itu sendiri.
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Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah penduduk
dalam rentang usia 10-19 tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang 10-18 tahun
dan menurut Badan Kependudukkan dan Keluarga Berencana (BKKBN)
rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Menurut Profil
Kesehatan Indonesia 2015 penduduk usia produktif dengan umur 15-64
tahun berjumlah 171.874.288 jiwa. Di dunia diperkirakan kelompok remaja
berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia (Depkes, 2014).

: erlﬁpai kem osional d{%rang tua g
innya, 5) Mer@ iaiarxrni@aﬂg'kehidupan bg
ar m

6) Mempéegsiapkan diri untuk konomi, 7) Mengenali

Remaja dapat memperoleh kebebasan emosional dari orang tua.
Usaha remaja untuk memperoleh kebebasan emosional sering disertai
perilaku “pemberontakan” dan melawan keinginan orang tua. Bila tugas
perkembangan ini sering menimbulkan pertentangan dalam keluarga dan
tidak dapat diselesaikan dirumah, maka remaja akan mencari jalan keluar
dan ketenangan di luar rumah. Tentu saja hal tersebut akan membuat

remaja memiliki kebebasan emosional dari luar orang tua sehingga remaja
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justru lebih percaya pada teman-teman yang senasib dengannya. Hal ini
juga dapat memberikan pengaruh pada anak remaja salah satu hal yang
dapat dilihat pada pendidikan yaitu prestasi belajarnya. Pada masa remaja,
remaja sudah seharusnya menyadari akan pentingnya pergaulan. Remaja
yang menyadari akan tugas perkembangan yang harus dilaluinya adalah
mampu bergaul dengan lawan jenisnya maka termasuk remaja yang

sukses memasuki tahap perkembangan ini. Ada sebagian besar remaja

yang tetap tidak berani bergaul dengan lawan jenisnya sampai akhir usia

imilikinya. Hal ‘tersebuts menynju

ngehal kemampuan (hirinya sendifi. Bi
| \

il penelitian»ng dila mber melq&i hubung@h tugas

gan keIuarg#d@gin anak Wawg’fadap resikogkonsumsi

alkohol pala remaja menunjukkan bahwa’pencapaian tugas pegkembangan

keluarga fia \ b.e_”MaA Kws SJNR

Hasil pen@hi@aga@ng dilakukan oleh Yulianti (2003)J@htang hubungan
antara komunikasi orang tua dan anak dengan prestasi belajar anak.
Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi orang tua dan anak sangat
berperan terhadap prestasi belajar siswa. Dimana kalau terjalin komunikasi
yang baik antara orang tua dan anak maka proses pembelajaran siswa

dapat mencapai kesuksesan sehingga akan tercapai prestasi belajar yang
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optimal. Jadi, semakin baik komunikasi antara orang tua dan anak maka
semakin baik pula prestasi belajar siswa disekolah.

Dari hasil penelitian di atas peneliti tertarik ingin melakukan penelitian
yang sehubungan dengan judul penelitian diatas yaitu tentang “hubungan
tugas perkembangan keluarga pada anak usia remaja dengan prestasi

belajar”.

B. Rumusan Masalah

Prestasi belajar pada g aja seringkali dipengaruhi oleh

beberapa faktor, salabg@@tunya yaitu tugas perkefangan keluarga dengan

uarga dengan lebih 'optimal.

!

neliti

2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi tugas perkembangan keluarga pada anak usia
remaja.

b. Mengidentifikasi prestasi belajar anak remaja.

c. Menganalisis hubungan tugas perkembangan keluarga pada anak

usia remaja dengan prestasi belajar anak.
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Instansi Pendidikan
Diharapkan dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan
dibidang keperawatan keluarga tentang tugas-tugas perkembangan
keluarga khususnya pada keluarga dengan anak remaja.
2. Bagi Guru
Memberikan informasi kepada guru-guru agar dapat membantu

memperhatikan kegiatan belajar mengajar anak di sekolah demi

gas perkenmnga ia remaja dengan gfestasi
b@lajar anak. ~

b. Sellagai acuan atﬁlth ldpemmby w& penelitian g@€lanjutnya
n e

khus@snya yang berkaita rawatan keluarga.

MAKASSAR
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Tugas Perkembangan Keluarga

1. Pengertian Keluarga
Pengertian keluarga sangat variatif sesuai dengan orientasi teori

yang menjadi dasar pendefenisiannya. Keluarga berasal dari bahasa

: dilw ,
perkembangan sosi

et

kerabat.

Menurut

a

1. Pendapat

sebagai

antun{dg] dipengay

istem-sistem lain. @
éel‘arﬁseb’&i ma orang atau glebih yang

mengideMifika mereka sebagai bagian dari
UKdA

. Spradley dan Allender Kan Keluarga sebagai satu atau

ional serta

lebih individu yang tinggal bersama, sehingga mempunyai ikatan
emosionl dan mengembangkan dalam ikatan sosial, peran dan tugas.
d. UU No. 10 tahun 1992 mengemukakan keluarga adalah unit terkecil
dari masyarakat yang tediri dari suami, istri dan anak atau suami istri,
atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.
e. Depkes RI mendefenisikan keluarga unit terkecil dari masyarakat yang

terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan
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tinggal disuatu tempat dibawah suatu atap dalam suatu
ketergantungan.

f. Sayekti mendefenisikan keluarga adalah suatu ikatan atau persatuan
hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan
jenis yang hidup bersama atau seorang perempuan yang sudah
sendirian dengan atau tanpa anak, baik anaknya sendiri atau adopsi
dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.

g. Johnson’s mendefenisikan keluarga adalah kumpulan dua orang atau

keluarga

individu iliki i S@lling

>

2. Kons@ Tumbuh Kﬁ)@g eluarg
Aoa Dengan Anak Remaja

W

bang menuju
kedewasaan dengan proses perkembangan yang berjalan
natural, remaja mencoba perilaku yang terkadang menyimpang
dari perilaku yang seharusnya. Masa remaja merupakan salah
satu tahapan yang harus dilalui sebelum seseorang menjadi
dewasa. Tahap remaja adalah masa transisi antara masa anak
menuju masa dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan-

perubahan psikologi serta kognitif (Sugiharti, 2011).
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b) Di lihat dari bahasa inggris “teenager”, remaja artinya manusia
yang berusia belasan tahun. Dimana usia tersebut merupakan
perkembangan untuk menjadi dewasa. Oleh sebab itu, orang tua
dan pendidik sebagai bagian masyarakat yang lebih
berpengalaman memiliki peranan penting dalam membantu
perkembangan remaja menuju kedewasaan. Remaja memiliki
tempat di antara anak-anak dan orang tua karena sudah tidak

termasuk golongan anak tetapi belum juga berada dalam

altikan sebagai masa

emosi 4 i W, oleh

para

c) Rem

saat

sekunderpya
individu meghgalami p

dari kanak-@é fegdi
no

an psikolq&%an pola id
Wwﬁerjadi pera

etergantungan sosial- I yang penuh Kkepa

AN S S AR

awSehadai Anggota Keluarga

Menurut (Sarwono, 2013) tidak dapat diingkari lagi bahwa
keluarga merupakan lingkungan primer. Hampir setiap individu,
sejak ia lahir sampai datang masanya ia meninggalkan rumah
untuk membentuk keluarga sendiri. Sebagai lingkungan primer,
hubungan antara keluarga yang paling intensif dan paling awal
terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak mengenal
lingkungan yang lebih luas, ia terlebih dahulu mengenal lingkungan
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keluarganya. Karena itu, sebelum ia mengenal norma-norma dan
nilai-nilai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya untuk
dijadikan bagian dari kepribadiannya.

Semua itu pada hakikatnya di timbulkan oleh norma dan nilai
yang berlaku dalam keluarga, yang diturunkan melalui pendidikan
dan pengasuhan orang tua terhadap anak-anak mereka, turun

temurun. Tidak heran jika nilai-nilai yang dianut oleh orang tua

karena
identifik
N

norma dan jilai

engenai sej ngrma darﬁn terbatas.

ofgunikasi menyebabkan ﬁsuk ya norma dan nilai Q#ru dari luar

norma dan nilai baru ini masuk kedalam lingkungan keluarga
sehingga terjadilah berbagai macam konflik dan kesenjangan
dalam keluarga.

Di pihak lain, orang tua pun menghadapi berbagai nilai
alternative. la ingin bertindak otoriter terhadap anaknya karena dulu
ia di didik seperti itu oleh orang tuanya sendiri, tetapi kenyataannya
anak tidak bisa di didik secara keras. Buku-buku dan tulisan-tulisan
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di majalah pun menganjurkan pendidikan yang demokratis buat
anak remaja. Tetapi, orang tau berfikir lagi, kalau mereka
melonggarkan cara mendidiknya, di khawatirkan anaknya akan

menjadi manja dan tidak di siplin.

3. Tugas Perkembangan Keluarga Dengan Anak Remaja
Menurut Duvall & Miller dalam buku (Friedman, Bowden, & Jones,

2010) Ketika anak pertama berusia 13 tahun, tahap ke lima dari siklus

atau perjalanan kehidupam*K Sdimulai. Biasanya tahap ini

alaupun dapat lebih

an fanggung :j'a ab l.dan kebebdsan aja yang gebih

ahan yqa?terjadl mglibatkan
wgﬂ‘gan diantarg

lai dengan

generasi,

paralel dan

memasuki usia pertengahan dan dengan transformasi besar yang
dihadapi kakek / nenek di usia lanjut.

Tahap kehidupan keluarga ini mungkin merupakan tahap tersulit,
atau tentu saja merupakan tahap yang paling banyak di diskusikan dan
di tulis. Keluarga Amerika dipengaruhi oleh besarnya tugas
perkembangan anak remaja dan orang tua, dan konflik serta gejolak
yang tidak dapat dihindari yang diciptakan oleh tugas perkembangan
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anak. Keluarga menghadapi tantangan organisasional yang baru
terutama dengan menghargai otonomi dan kemandirian (Goldenberg,
2000). Orang tua tidak lagi mempertahankan otoritas komplet, mereka
juga tidak dapat melepaskan otoritasnya. Perubahan peran,
keterbatasan kondisi, dan negosiasi ulang peran adalah hal yang
penting.

Tantangan utama dalam bekerja dengan keluarga yang memiliki

anak remaja adalah seputar perubahan perkembangan yang dialami

eluarga ters‘f‘but
nurut  (Duvgio77)

meRgidentifikasi t@(p kemban

ledman Q@al., 20
Iﬂgﬁ‘ada periode

dalam tahap ini, yaitu belajar menerima penolakan tanpa
meninggalkan anak.

Ketika orang tua menerima diri mereka sendiri apa adanya,
dengan semua kelemahan dan kekuatan mereka, dan ketika mereka
menerima beberapa peran mereka pada tahap perkembangan ini
tanpa mendapatkan konflik atau sensitivitas yang tidak sepatutnya,

mereka menetapkan pola untuk memilah penerimaan diri yang serupa
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pada anak-anaknya. Hubungan antara orang tua dan anak remaja
harus lebih baik ketika orang tua merasa produktif, puas, dan
terkontrol dalam hidup mereka dan fleksibelnya fungsi orang tua /
keluarga (Kidwell et al., 1983).

Schultz (1972) & Elkind (1994) dalam (Friedman et al., 2010)
telah mengekspresikan pandangan bahwa peningkatan kompleksitas

kehidupan Amerika telah membuat peran orang tua menjadi tidak

jelas. Orang tua dapat merasa berada dalam suatu kompetisi dengan

rencana t

keberlanju

dan tida&nghakim' dengan
] @ah ikut nwg'kan timbulnyg masalah

i%ltara eluarga imigran, g€rtentangan

b. Tugas — Tugas Perkembangan Keluarga
Tugas-tugas perkembangan keluarga (Andarmoyo, 2012)
sebagai berikut:
1) Menyeimbangkan kebebasan dengan tanggung jawab ketika
remaja menjadi dewasa dan semakin mandiri
Menurut (Andarmoyo, 2012) orang tua harus mengubah

hubungan dengan remaja secara progresif dari hubungan
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ketergantungan yang dibentuk sebelumnya ke arah suatu
hubungan yang semakin mandiri. Tugas ini merupakan tugas yang
pertama dan utama harus dilakukan. Agar keluarga dapat
beradaptasi dengan sukses selama tahap ini, semua anggota
keluarga, khususnya orang tua, harus membuat perubahan sistem
utama yaitu membentuk peran-peran dan norma-norma baru
dengan membiarkan remaja. Orang tua harus mempercayai anak
agar mandiri secara lebih awal dan mengabaikan kebutuhan

ketergantungannya.

Owell et al., (1983) dala riedman et al., 2010)

ecara paradoks,

ta keluarga T secara

menuhi kebutuha

evolusi besagipada an

jadl Orang @&Jg mungknyu
3 an

2) Memfokuskan kembali hubungan perkawinan
Pada tahap ini, hubungan perkawinan juga merupakan pusat
perhatian. Pasangan suami istri yang telah begitu terikat dengan
berbagai tangggung jawab sebagai orang tua kerap tidak
memainkan suatu peran utama dalam kahidupan perkawinan
mereka. Suami biasaya menghabiskan banyak waktu diluar rumah

karena bekerja dan melanjutkan kariernya, sedangkan istri bekerja
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meneruskan pekerjaan rumah tangga dan tanggung jawab sebagai
orang tua. Dalam situasi seperti ini, hanya tersisa sedikit waktu dan
energi untuk hubungan perkawinan.

Pada masa ini, anak telah lebih bertanggung jawab terhadap
diri mereka sendiri sehingga pasangan suami istri akan lelbih
banyak waktu untuk dapat meniti karier atau menciptakan
kesenangan perkawinan. Mereka dapat mulai membangun fondasi

perkawinan untuk tahap siklus kehidupan keluarga berikutnya.

cita-cita

orang t maja meny'ahjk;it‘rﬂlai d idup. Orangftua

sering olak dan memisahkan diri dari

sehingga me

mungkin t?‘n ad
emperta agh&etika r moral ke@a
Meskipun nLdalam k@arp‘%ﬂu diubah,
Ip

dar moral keluarga &rlu ertahankan oleh

‘ tar MaArKcArs snk)Rnan €reka sendiri.

e mempertahankan dan mengeia

dan standar-standar mereka kepada remaja. Hal yang perlu
diperhatikan, remaja sangat sensitif terhadap ketidakcocokan
antara apa yang dikatakan denngan apa yang dipraktikan. Orang
tua dan anak dapat belajar dari satu sama lain dan dalam
masyarakat yang majemuk yang berubah dengan cepat pada saat

ini. Transformasi nilai dari kaum muda akan menyebabkan
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transformasi kepada keluarga. Adopsi gaya hidup yang lebih bebas

dan sederhana melambangkan adanya transformasi nilai.

B. Tinjauan Umum Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Belajar
Ada beberapa ahli mengemukakan berbagai pendapatnya tentang
definisi belajar, diantaranya:

a. Belajar adalah suatu aktivitgs psikis, yang berlangsung dalam

dan Bo dalam buku Tl-ﬁ of Learni (1975)

emukakan “belaj‘f A-rhAmgMe

SMARASSAR

perubahan tingkah TakKU™ nO Udak dapat dijelaskan atau dasar

situgll itu, dimana
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan
sebagainya)”.

d. Menurut E.P. Hutabarat mengkaitkan belajar dengan dikuasainya
suatu kemampuan oleh seseorang. Menurutnya belajar adalah

kegiatan yang dilakukan untuk menguasai kemampuan, kebiasaan,
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keterampilan dan sikap lewat proses hubungan timbal balik yang

berlangsung dengan lingkungan.

2. Teori-Teori Belajar
Dalam proses pembelajaran, baik formal, nonformal maupun
informal, teori pembelajaran memiliki peran yang penting. Teori
pembelajaran akan menentukan bagaimana proses pembelajaran itu

terjadi.

Ada tiga teori belaja , ] dipandang dalam pisikologi

kongkret. i memandaﬁglrfdividu hapya

jasmaninyd,‘dan inengabaikan aspek-aspek *#Sehingga defigan
'y | L

istiwa belajanata- untuk me@@refleks se@emikian
sehingga meﬁt{keﬂasaan yan dw& individu.

enurut teori ini yang t@enti g adalah masuk ata

tidak penting untuk dipertahankan karena tidak bisa diamati. Teori ini
mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal
yang penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah
laku tersebut.

Menurut Budiningsi, (2005) Teori behevioristik :

1) Mementingkan faktor lingkungan

2) Menekankan pada faktor bagian
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3) Menekankan pada tingkah laku yang tampak dengan
mempergunakan metode objektif
4) Sifatnya mekanis
5) Mementingkan masa lalu
b) Teori Belajar Kognitif
Beberapa ahli yang belum merasa puas terhadap penemuan-
penemuan para ahli sebelumnya mengenai belajar sebagai proses

hubungan stimulus-respon-reinforcement. Mereka berpendapat bahwa

dikontrol oleh reward dan

lereka mem&' engamatan atas
dalam mgﬁmgan or-faktor %%g memp
Jamatan. 6 h?‘

alah satu teori beIaJar ﬁhg &sal dari psikologi

teori ini,

belajar di [ Sebagai proses
pengolahan informasi dalam otak manusia (Soemanto, 2006).
Sedangkan pengolahan oleh otak manusia sendiri di mulai dengan
pengamatan (pengindraan) atas informasi yang berada dalam
lingkungan manusia, penyimpanan (baik untuk jangka waktu pendek
maupun panjang), penyimpanan / pengkodean / penyalinan terhadap
infirmasi-informasi  yang tersimpan dan setelah membentuk

pengertian, kemudian dikeluarkan kembali oleh pembelajar.
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Menurut teori ini, suatu informasi yang berasal dari lingkungan
pembelajar, pada awalnya diterima oleh reseptor. Reseptor-reseptor
tersebut memberikan simbol-simbol informasi yang ia terima dan
kemudian diteruskan keregistor pengindraan yang terdapat pada
syaraf pusat. Dengan demikian, informasi-informasi yang diterima oleh
registor pengindraan telah mengalami transformasi.

Pengeluaran kembali atas informasi-informasi yang tersimpan

dalam memori jangka panjang adalah dengan pemanggilan. Dalam

memori  jangka g i generator respons.

alir langsung dari

, m@skipun alaséﬁ‘s{afﬁgdike berbeda denfjan

psikologi bERavi

Oleh karend i ; psikologi behavi@ristik
e inforcemen&gerfu
, maka megurut psi

an balik, me@tnglke&gu-wah&ga mengars:
AMAMANSSAR

asRerseptual sesuai dengan masalah

Prinsip*grinsip

@0 di pertunjukan
pada siswa adalah kondisi belajar yang penting.

2) Organisasi harus merupakan sesuatu mendasar bagi guru atau
perencana pendidikan.

3) Belajar dengan pemahaman (understanding) adalah lebih
permanen (menetap) dan lebih memungkinkan untuk ditransferkan,

dibandingkan rate learing atau belajar dengan formula.
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4) Umpan balik kognitif mempertunjukan pengetahuan yang benar dan
tepat dan mengoreksi kesalahan belajar.
5) Penetapan tujuan (goal setting) penting sebagai motifasi belajar.
6) Berpikir divergen menuju ke ditemukannya pemecahan masalah
atau terciptanya produk yang bernilai dan menyenangkan.
c) Teori Belajar Humanistik
Pada akhir tahun 1940-an mucul suatu perspektif psikologi

baru. Psikologi ini berusaha untuk memahami perilaku seseorang dari

hubungkan
Menurut para

enyajian Q&n pelajar;

seslai dengan pe n perhatﬁswgBudlnmgsm

ujuan utama para p%ld alah membantu

membantunya mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri
mereka.

Psikologi humanistik berkeyakinan bahwa anak termasuk
makhluk yang unik, beragam, berbeda antara satu dengan yang lain
(Soemanto, 2006). Keberagaman yang ada pada diri anak, hendaknya
dikukuhkan. Dengan demikian, seorang pendidik atau guru bukanlah

bertugas untuk mebentuk anak menjadi manusia sesuai yang ia
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kehendaki, melainkan memantapkan visi yang telah ada pada anak
itu. Untuk itu, seorang pendidik pertama kali membantu anak untuk
memahami diri merka sendiri, dan tidak memaksakan pemahamannya
sendiri mengenai diri siswa.

Jadi, keberagaman anak tidak saja dari segi lahir, melainkan
yang terutama adalah dari segi batinnya. Oleh karena itu, jika ingin
memahami anak, tidak dapat dengan menggunakan prespektif orang
yang memahami, melainkan dengan menggunkan prespektif orang
yang dipahami.

Menurut

belajar

dalam

Muhibbin Syah (2006: 141) menjelaskan bahwa prestasi belajar

merupakan taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh

dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
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4. Fungsi Prestasi Belajar
Prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis
tertentu dapat memberikan kepuasan, khususnya orang yang berada
pada bangku sekolah yaitu peserta didik. Prestasi belajar semakin terasa
penting untuk dipermasalahkan, karena mempunyai beberapa fungsi
utama. Menurut Zainal Arifin (1998: 4) dijelaskan bahwa fungsi prestasi
antara lain:

a. Sebagai indikator

. Sebagai lambang pemug

Faktor Int I
) Aspek fisiologi

Yang terma ng dapat mempe@Qaruhi
prestasi bela Wdalah
Panca mderf(

Berfungsmya pan m&l merupakan Sy:

at supaya
pendidikan

dalam belajar adalah mata dan telinga. Hal ini penting karena
sebagian besar hal-hal yang dipelajari oleh manusia diperoleh
melalui penglihatan dan pendengaran. Dengan demikian,
seorang anak yang memiliki cacat fungsi akan menghambat
dirinya dalam menangkap pelajaran. Sehingga pada akhirnya
akan mempengaruhi prestasi belajarnya di sekolah.

b) Kesehatan badan
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Belajar memerlukan tenaga, karena itu untuk mencapai
prestasi belajar yang baik diperlukan badan yang sehat.
Sebaliknya anak yang sakit, yang kurang makan dan kurang
tidur atau kurang baik alat inderanya, maka ia tidak dapat
mengikuti pelajaran dengan efektif. Kesehatan jasmani sangat
besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar, untuk dapat
belajar dengan baik, bisa berkonsentrasi dengan optimal, maka

kesehatan itu perlu diperhatikan dan dipelihara dengan sebaik-

a) Inteligeng]
Inteligdsi adala uan yankﬁpbawa S€j
yang memuhgki ka% seoranﬁe“&sesuatu dey

ertentu. Inteligensi apédiar an sebagai kema

lahir,

Pan cara

an psiko-

diri dengan

Tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa tidak dapat
diragukan lagi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa. Ini bermakna semakin tinggi kemampuan inteligensi siswa
maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses
sebaliknya semakin rendah kemampuan inteligensi siswa maka
semakin kecil peluang untuk memperoleh sukses.

b) Sikap
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Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa
kecenderungan untuk interaksi atau merespon dengan cara
relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik
secara positif maupun negatif.

Sikap merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi
belajar, dalam hal ini sikap yang akan menunjang belajar siswa
ialah sikap positif terhadap bahan atau pelajaran yang akan di

pelajari, terhadap guru yang mangajar, dan terhadap lingkungan

sesuai deng
Dal

kemampugghyang

berbakat dalﬁlda g elektro kan jauh le@h mudah

penyerap |nforma5| e getﬁan dan keteramgpilan yang

yang baik, perlu adanya kesesuaian antara bakat, minat,
perhatian, cita-cita dan sikapnya. Kesesuaian ini akan membuat
orang merasa puas terhadap prestasi yang diperoleh.
d) Minat
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat besar
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Minat




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS HAL

24

dalam belajar disebabkan berbagai hal, antara lain; karena
keinginan yang kuat untuk menaikan martabat atau memperoleh
pekerjaan yang baik, serta ingin hidup senang dan bahagia.
Minat akan timbul bila ada perhatian, maka untuk
menimbulkan minat juga harus dapat menimbulkan perhatian.
Karena itu minat dapat merupakan pendorong ke arah
keberhasilan belajar seseorang. Minat belajar yang tinggi

cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebalikya minat

erakan siswa
»

Tn'fuk-mela karssgsuatu atau iflgin

hal terseQut m
untuk melglukan be

belajar adal§ %ga'inana caﬁmw%r agar motiyasi dapat

oalan men&%ai motivagl dalam

itingkatkan. Demikian ﬁla alam kegiatan bela]

sagrang i%ﬂsasiwrﬂmnya'

i ajar.

mengajar

otivasi yang

b. Faktor instrumental
Faktor instrumental ini terdiri dari gedung / sarana fisik kelas,
sarana / alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum /
materi pelajaran serta strategi belajar mengajar yang digunakan akan
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
c. Faktor eksternal
1) Lingkungan keluarga
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Keluarga merupakan lingkungan kecil dalam masyarkat
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Slameto bahwa “keluarga adalah lembaga
pendidikan pertama dan utama”. Dikatakan pertama karena dalam
keluargalah seorang siswa, pertama kali mendapatkan pendidikan,
sebelum siswa mendapatkan pendidikan dari lingkungan luar baik
sekolah maupun masyarakat. Sedangkan dikatakan utama karena,

keluarga merupakan faktor yang paling bertanggung jawab atas

pendidikan siswa.

2) Lingkungan sgi¢é®

lebih gi

Keddaan sekolah §ﬁwti;

Keadaan ﬂar kat jug

a. Bila di sekitar temp ingga tnya terdiri

anak lebih giat belajar.

Dalam hal ini Kartono (1995: 5) berpendapat: lingkungan
masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama
anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya
merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan
terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-
anak disekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang
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berkeliaran, tidak menutup kemungkinan anak pun dapat

terpengaruh pula.

6. Pengukuran Prestasi Belajar
Pengukuran prestasi belajar siswa dengan menggunakan suatu alat
penilaian (evaluasi). Dengan evaluasi dapat diketahui apakah tujuan
belajar yang telah ditetapkan dapat tercapai atau tidak. Sebagaimana

yang telah dijelaskan oleh Muhibbin Syah bahwa “evaluasi adalah

gbalnya

secara

-macam tes tertulis antara lain:

S essay adalah
pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk
menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan,
memberi alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan
tuntutan pertanyaan, dengan menggunakan kata-kata dan bahasa
sendiri.

2) Tes objektif
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Tes objektif dikenal dengan tes jawaban pendek, “tes ya atau
tidak” dan tes hasil belajar yang terdiri dari butir-butir soal yang
dapat dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah satu atau
lebih diantara kemungkinan jawaban yang telah di pasangkan pada
masing-masing items.

Bentuk tes objektif dibedakan menjadi empat macam yaitu:
a) Tes benar salah

Tes objektif bentuk benar salah adalah bentuk tes yang

dan sebagian lagi

bentuk tegyang

paling tepat @ari

ajgwaban.

A

terdiri atas dua kef®@mpok
pernyataawang paralen eIompolgg%nyataan igf berada
dalam satu l@@az Kelomp&s*&kiri merupak@n bagian

ang berisi soal-soal "yang 'harus dicari jawabg@hnya pada

Kot AKASS AR

d) Tes®bjakiif bentuk jawaban singkat

Tes objektif bentuk jawaban singkat merupakan soal yang
menghendaki jawaban dalam bentuk kata, bilangan dan kalimat.
b. Tes Lisan
Dimana tester dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan (soal)
dilakukan secara lisan dan testee memberikan jawaban secara lisan
juga.
c. Tes tindakan
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Dimana tester menyampaikan beberapa arahan dan aturan-
aturan kemudian testee mempraktekannya.
Sekolah menengah dalam melakukan penilaian terhadap prestasi
belajar anak sekolah biasa dilakukan tiap semester sekali. Hasil
penilaian atau evaluasi didokumentasikan dalam bentuk daftar nilai
akhir semester yang dituliskan dalam buku laporan hasil belajar peserta
didik atau biasa di sebut buku rapor. Tingkat keberhasilan belajar anak

sekolah dalam suatu program semester atau mata pelajaran dinilai

ZN

_—

MAKASSAR
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BAB Il
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Konseptual

Tugas perkembangan keluarga merupakan salah satu tugas dimana
keluarga melonggarkan ikatan keluarga, dan keluarga mulai
mempersiapkan anak remaja agar tumbuh menjadi pribadi yang mandiri

dan dewasa. Beberapa tugas perkembangan keluarga pada anak usia

uarga ya@alami ana
| prosgs pimtﬂajar“iivk&h yang dapa

pada pres@@si belajarnya.

rkenMA Nwsoslﬂ R{ remaf. merupakan

suatu tugas damslgliarga untuk membentuk dan mepjagdien anak remaja

menjadi semakin mandiri dan dewasa, sedangkan prestasi belajar adalah
suatu hasil evaluasi dari proses belajar mengajar yang nilainya dilihat pada
buku rapor. Jadi tugas perkembangan keluarga dapat mempengaruhi
prestasi belajar anak, dan dari penjelasan tersebut dapat digambarkan

kerangka konsep sebagai berikut:
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Tugas perkembangan ] _ _
keluarga pada anak Prestasi belajar
usia remaja J

Keterangan:

: variabel independen

B. HiB®otesis Pene

n diatas d@pat

Berdasar kerangka kons ptu I yang dlg mb

Pbsl, ey Si-B5ioth R

No | Variabel | Defenisi Parameter Alat ukur | Skala Kriteria

operasional ukur

1 | Variabel | Tugas dari | 1 Memberik| Kuesione| Ordinal | 1. Tercap

indepene| keluarga an r (kategor ai jika
n untuk kebebasa ik) nilainya
membentu n dan 51-80

Tugas
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perkembg k dan kepercay 2. Tidak
ngan menjadika aan tercapal
keluarga | n anak Fokuskan jika
pada remaja kembali nilainya
anak usig menjadi hubungan 20 - 50
remaja | semakin perkawina

mandiri n

dan Berkomun|

dewasa

Variabel

yang

buku rapor

mengaj§ (sezesxr )) _

(kategori
K)

ainya
> 83
Cukup
jika
nilainya
28 — 83
3. Kurang
jika
nilainya
X <28
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study yaitu

mencari hubungan antara tugas perkembangan keluarga pada anak usia

remaja dengan prestasi belajar ak dengan melakukan pengukuran

[ beIquernah difekukan

ang hubungan tu a@?&embanga
g‘.n ;ﬂsta“l% anak.

2. Waktu p& eI-itianM ,ﬁé @Esi é A&nuar.

23 Februari

C.Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa - siswi kelas 11l SMPN 1

Bontomarannu yang berjumlah 154 siswa.
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2. Sampel
Sampelnya adalah siswa kelas Ill (tiga) SMPN 1 Bontomarannu
yang akan diambil dengan teknik pengambilan sampelnya adalah
probability sampling dengan menggunakan pendekatan simple random
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Untuk menentukan

jumlah sampel yang akan diteliti digunakan rumus berikut:

Rumus :

2N

.-
!
»

n : Besar sampel

: Besar populasi

d : Tingkat penyimpangan yang diinginkan

Dalam penelitian ini untuk mengambil sampel digunakan kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi.
a. Kriteria inklusi:
1) Siswa-siswi SMP kelas Il




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS HAL

34

2) Tinggal dengan orang tua
3) Hadir pada saat penelitian
4) Bersedia menjadi responden
b. Kriteria eksklusi:
1) Siswa-siswi SMP kelas | dan kelas Il

D. Instrument Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner

berisi:

1. Data demog

aja

ur menggungkan pertanyaan tertulj yang

akan untu@@mperoe I dari res&%en. Kuegloner ini
dibua®goleh peneliti@lud'zn dibagw ﬁ&a anak rem@ja untuk
mengisMembar kuesioner tersebut.

usia

emaja diukur
al (skala likert)
dengan pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak
pernah. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan, 15 pertanyaan bersifat
positif yaitu pada nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18,
dan 20, sedangkan pertanyaan yang bersifat negatif sebanyak 5 nomor
yaitu pada nomor 2, 5, 6, 13, dan 19. Untuk pertanyaan positif: jawaban
“selalu” diberi nilai 4, “sering” diberi nilai 3, “kadang-kadang” diberi nilai 2

dan “tidak pernah” diberi nilai 1, dan untuk pertanyaan negatif: jawaban
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“selalu” diberi nilai 1, “sering” diberi nilai 2, “kadang-kadang” diberi nilai 3,
dan “tidak pernah” diberi nilai 4.
3. Pengukuran prestasi belajar
Pengukuran variabel dependen pada penelitian ini menggunakan
instrumen penelitian berupa hasil dokumentasi. Dokumentasi yaitu cara
mengumpulkan data dengan mengambil data dari hasil evaluasi yang
tertulis dalam buku rapor siswa.

Untuk pengukuran variabel dependen menggunakan tipe skala

E. Peng@mpulan D
Dalam pe ian j rflh"adany rek ndasi dari pfhak
ins@tusi kampu / pLakassar as k lain deflgan

1

ersetujuw%arulah diiakukan

itiil sﬂaga“ri Q‘
il B e AR evon

diteliti yang™a i_kriteria inklusi, disertal_jad\e

Kabupdten Gowa. }telah

penelitiagdengan etika@@

yang akan

penelitian dan

manfaat penelitian. Bila subjek menolak, maka peneliti tidak akan
memaksakan dan akan menghormati hak-hak klien.
2. Anomity
Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan

nama responden tetapi lembar tersebut diberi inisial atau kode.




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS HAL

36

3. Confidentially
Kerahasiaan informasi responden dijamin oleh peneliti dan hanya
kelompok data tertentu akan dilaporkan sebagai data penelitian.
Data yang telah dikumpulkan akan disimpan dalam disk dan hanya
bisa diakses oleh peneliti dan pembimbing.
Data-data yang dikumpulkan berupa:
a. Data primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh

diting dila n sete rkumpul de%dilakuka

iksa kelengkﬁldixAmem%sﬂghambungan

memberikan simbol dari setiap keusioner yang telah diisi oleh
responden.
3. Menyusun Data (Tabulating)
Kegiatan tabulasi data adalah menyusun dan mengorganisir data
sedemikian rupa, sehingga dengan mudah untuk dilakukan penjumlahan,

disusun dan disajikan dalam bentuk table atau grafik.
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G.Analisa Data
Data yang terkumpul akan dianalisis dan diinterpretasikan dengan
menggunakan metode statistic yaitu dengan menggunakan metode
computer program SPSS (statistik package and social science).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Analisis Univariat

Menggunakan variabel-variabel penelitian secara tersendiri yaitu

danya

, artinya ada

Pada anak usia
remaja dengan prestasi belajar anak.

2. Apabila nilai p=a (0,05) maka H, diterima dan H, ditolak, artinya tidak

ada hubungan antara tugas perkembangan keluarga pada anak usia

remaja degan prestasi belajar anak.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengantar
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Bontomarannu Kabupaten
Gowa yang dilaksanakan pada tanggal 23 Januari — 23 Februari 2017.

Pengambilan sampel menggunakag teknik sistematik random sampling

ket@ntuan terh@p pe
mak& hipotesis ah%iv (H,) diterima dan

sedandkan apabila p _Lal[nah hiMsihlternativ (H,) fitolak dan
hipotesisWol (HDWW.KAS SA R

2. Gambaran Umunt core
Sekolah SMPN 1 Bontomarannu merupakan salah satu sekolah

yang ada di Kabupaten Gowa. Sekolah ini didirikan pada tanggal 10
Januari 1977, diresmikan pada tanggal 31 September 1977 dan kegiatan
dimulai pada tanggal 31 Januari 1978. Sekolah ini berada di JI. Poros
Malino, Desa Pakatto, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa,

Provinsi Sulawesi Selatan.
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Dengan fasilitas ruang kelas belajar sebanyak 27 kelas, dalam 1
kelas terdapat 30 bangku yang digunakan untuk belajar, 1 papan tulis
dan meja guru, 1 laboratorium dengan 30 bangku dan 3 meja panjang
yang biasanya dalam 1 meja bisa ditempati oleh 10 orang, 1 ruangan
seni, 1 ruangan komputer yang berisi 35 komputer tapi ada 7 komputer
yang rusak, 1 ruangan guru dengan 36 meja untuk guru-guru, 1 ruangan

kepala sekolah, 1 ruangan wakil kepala sekolah, 1 ruangan rapat, 1

ruangan kesiswaan, 1 ruangan tata usaha dengan 6 meja dan 2

Senantiasa siap sedia memberikan pembelajaran dan menuntun
anak-anak dengan tulus bagi mereka yang ingin melanjutkan
sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi. Pembelajaran yang
berkualitas sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan

anak-anak, dan dilandasi dengan semangat, dan kejujuran.
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Visi dan misi selanjutnya diuraikan untuk menentukan arah
strategi  SMPN 1 Bontomarannu sebagai dasar penyusunan
programnya.

Uraian misi:
a) Memberikan pembelajaran kepada anak-anak sesuai dengan
standar kompetensi.

b) Menanamkan nilai-nilai dan norma-norma yang baik untuk anak-

anak.

sarkan Usia
!
8 T_atiel,5.1‘v

ghtasi (%)
82,9
171
Total 111 100

Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh data dari 111 responden,
jumlah terbanyak berada pada responden dengan kelompok umur 14
— 15 tahun yaitu sebanyak 92 responden (82,9%).
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b. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 5.2
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin siswal/i

kelas Ill di SMPN 1 Bontomarannu Kabupaten Gowa Januari 2017

Jenis kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Perempuan 51 45,9
Laki-laki 60 54,1

Dlstr|b|§ Iiek A?esg pg‘dasarkan Tu

Perkembangan arga Pada Anak Usia Regifaja

MAKCAS B R

Januari 2017

Tugas Perkembangan Frekuensi (f) Persentase (%)

Keluarga pada anak usia

remaja
Tercapai 101 91
Tidak tercapai 10 9

Total 111 100
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Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh data dari

dengan hasil terbanyak terdapat pada sebagian besar siswa yang
memiliki tugas perkembangan keluarga pada anak usia remaja
yang tercapai yaitu sebanyak 101 responden (91%).

2) Prestasi Belajar
Tabel 5.4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Prestasi Belajar

111 responden

sentase (%)

100

\a

ORISR

aitu sebanyak 65 reponden (58,6%).

Berdasarkan tabér EAdith data dari respon#len dengan

ada kategori
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b. Analisis Bivariat
Tabel 5.5
Analisis Hubungan Tugas Perkembangan Keluarga Pada Anak Usia
Remaja Dengan Prestasi Belajar di SMPN 1 Bontomarannu
Kabupaten Gowa Januari 2017

Tugas perkembangan keluarga

Prestasi Belajar

Baik Cukup Kurang Total

Mada anak usia remaja

Berdasarkan alisis hubungan

erkemban eluarg o . usia r dengan gprestasi
dlajar di SMPN@%M marannuﬁbﬂgh’ Gowa yanggilakukan

tanggal 23 januari — Zﬁbru 2017, hal ini dapat#@ilihat pada

data tugas

yang tercapai
dengan prestasi belajar baik terdapat 16 responden (14,4%). Data
dengan tugas perkembangan keluarga pada anak usia remaja yang
tercapai dengan prestasi yang cukup sebanyak 57 responden
(51,4%). Data dengan tugas perkembangan keluarga pada anak usia
remaja yang tercapai dengan prestasi belajar yang kurang sebanyak
28 responden (25,2%).
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Sedangkan hasil tentang tugas perkembangan keluarga pada
anak usia remaja yang tidak tercapai dengan prestasi belajar yang
baik sebanyak 1 responden (0,9%). Data tugas perkembangan
keluarga pada anak usia remaja yang tidak tercapai dengan prestasi
belajar yang cukup sebanyak 8 responden (7,2%). Data tugas
perkembangan keluarga pada anak usia remaja yang tidak tercapai

dengan prestasi belajar yang kurang sebanyak 1 responden (0,9%).

Setelah data-data dikumpulkan dan diuji menggunakan uiji

jumlah sel dengan nilai eXpect

déngan menggun

jpotesis alterpative (Ha

as perkemba@ luarga a Q‘usia remaj
L gﬂ e

asi belajar di SMPN ﬁtom rannu Kabupaten Gg

MAKASSAR

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 1

dengan

B. Pembahasan

Bontomarannu Kabupaten Gowa pada siswa-siswi kelas 1l dengan
beberapa responden yang memiliki tugas perkembangan keluarga pada
anak usia remaja yang tercapai tidak mempengaruhi hasil prestasi belajar
dimana dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji kolmogorov-
sminornov diperoleh nilai p = 0,937 sedangkan nilai a = 0.05. Hal ini

menunjukan bahwa nilai p > a maka hipotesis nol (Ho) diterima dan
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hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang artinya tidak ada hubungan antara
tugas perkembangan keluarga pada anak usia remaja dengan prestasi
belajar di SMPN 1 Bontomarannu Kabupaten Gowa.

Dimana dapat dilihat pada hasil data yang terdapat pada tabel 5.5
yaitu data tugas perkembangan keluarga pada anak usia remaja yang
tercapai dengan prestasi belajar yang cukup dan prestasi belajar yang

kurang lebih banyak dari pada data tugas perkembangan keluarga pada

anak usia remaja yang tercapai dengan prestasi belajar yang baik.

pada anak usia remaja tetapi terdapat beberapa faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar dimana masih kurang kemauan, motivasi,
inteligensi atau kemampuan, bakat, sikap dan minat untuk belajar.

Hal ini justru berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh |
Wayan Dwija (2008) dengan judul hubungan antara konsep diri, motivasi
berprestasi dan perhatian orang tua dengan hasil belajar sosiologi pada
siswa kelas Il sekolah menengah atas unggulan di kota Amlapura dengan
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kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara konsep diri, motivasi berprestasi, dan
perhatian orang tua dengan hasil belajar sosiologi.

Adapun pendapat yang berlawanan dengan hasil dari penelitian yang
kami lakukan dimana dari penelitian yang dilakukan oleh Roida Eva Flora
Siagian dengan judul pengaruh minat dan kebiasaan belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika dengan hasil penelitiannya yaitu bahwa adanya

pengaruh minat dan kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar

matematika siswa.

Menurut peneliti eluarga pada anak usia
remaja bukanig mempengaruhi
prestasi b ang dapat

tefBebut antara r internal, faktor instrume

Iihak malalui beera

.

mata d@n telinga, jadidapabila ak remaj\%miliki cacgit fungsi
dari indM yang bersa (an tersebutﬁkwﬁl menghamp@t dirinya
dalam meMgngkap pelajaran se%in hal tersebut akan berpe

: rnyrfl MWK&%SISamerpen g

kemampuan bDela dimana seorang anak yang .

prestasi bela Airuh terhadap
ampu belajar
dengan baik dan bisa berkonsentrasi dengan optimal dalam proses
pembelajaran.

Aspek yang kedua yaitu aspek psikologis yang meliputi inteligensi
atau kemampuan yang dibawa seseorang sejak lahir yang memungkinkan
seseorang melakukan sesuatu dengan cara tertentu. Yang berikut adalah
sikap yaitu gejala internal yang berupa kecenderungan untuk interaksi atau

merespon dengan cara yang relatif terhadap bahan pelajaran, guru yang
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mengajar, lingkungan atau kondisi kelas, teman-teman, sarana pengajaran
dan sebagainya. Yang ketiga adalah bakat yaitu kemampuan yang dimiliki
oleh setiap orang untuk mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang.
Yang keempat adalah minat yaitu kecenderungan dan gairah yang tinggi
atau keinginan yang besar akan sesuatu. Yang kelima adalah motivasi yaitu
segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dalam
hal ini yaitu belajar.

Adapun faktor instrumental yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu

hasllan belajar siswa. Ketiga linghung

remaja g@% tercapai

? tpg%'hg terdiri dag
n

po

terbuka disertai dengan kesadaran dari diri anak untuk memanfaatkan
waktu belajar yang ada dengan maksimal baik dirumah maupun disekolah.
Hal yang serupa diungkapkan pada penelitian oleh Darwin Bangun
(2008) tentang hubungan persepsi siswa tentang perhatian orang tua,
kelengkapan fasilitas belajar, dan penggunaan waktu belajar dirumah
dengan prestasi belajar ekonomi dimana diperoleh hasil penelitian bahwa
ada hubungan antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua, dan
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penggunaan waktu belajar dirumah dengan prestasi belajar ekonomi pada
siswa.

Sedangkan hasil tentang tugas perkembangan keluarga pada anak
usia remaja yang tidak tercapai dengan prestasi belajar yang baik sebanyak
1 responden yaitu pada responden laki-laki (0,9%) yaitu anak remaja yang
tidak terlalu mempermasalahkan tugas perkembangan keluarga pada anak
remaja apakah terlaksana atau tidak, namun anak lebih memfokuskan diri

untuk selalu belajar dimana hal yang sama juga dikatakan dalam penelitian

belajaryyang dicapai an hasil Q@ak& dari @erbagai

ang mempengﬁ@yibalk darﬁﬁ%upun faktorgfdari luar.

tercapai dengan prestasi belajar yang kurang sebanyak 1 responden vyaitu
pada responden laki-laki (0,9%) vyaitu pada anak remaja yang tidak
diperhatikan oleh orang tua dan ia sendiri tidak ingin menyibukkan diri
dengan urusan belajar.

Menurut Gbore (2013) mengungkapkan cara mengajar guru
berpengaruh terhadap pembentukan kebiasan belajar siswa. Cara

mengajar yang baik dapat membentuk kebiasaan belajar yang baik dan




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS HAL

49

akan menghasilkan prestasi belajar yang baik. Hal ini selaras diungkapkan
Narmanda dan Chamundeswari (2013). Pengajar harus dapat menciptakan
suasana aktif di kelas dan mendorong siswa untuk membaca lebih banyak
buku-buku ilmiah sehingga ilmu pengetahuan yang lebih luas siswa akan
dapat meraih kesuksesan dalam belajar.

Hal serupa sesuai dengan teori Nasution (2007) bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu bakat mempelajari sesuatu, mutu
pengajaran, kesanggupan memahami pengajaran dan ketekunan. Dengan
ditunjang mutu pengajaran g maka bakat, ketekunan dan

va akan semakin baik

dicapai siswa, dihana

dalam belajar mer@ipakan

erhadap Q&asi belaj@¥ siswa,

a'&r semkipl&i pula prest@si belajar

salah Sgtu faktor yap@sikut be
semakingtinggi tingkat ﬁtn Zel
yang dicapginya.

Dari hagil enM*rKu“sSLSWIR tifjak

antara tugas gbangan keluarga pada anak emaja dengan

da hubungan

prestasi belajar pada siswa-siswi di SMPN 1 Bontomarannu Kabupaten

Gowa.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 111 responden pada
tanggal 23 Januari — 23 Februari 2017 maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Tugas perkembangan keluarga pada anak usia remaja pada siswa-siswi

di SMPN 1 Bontomarannu Kabupaten Gowa sebagian besar tercapai

erdasarka'ns‘)asil pe ang dila@n di
Bontom3gannu Kabupa@tovz pada b w&'— Februari 2017 maka

peneliti dagat memberikan saran s&lgai erikut:

pertimbangan untuk memberikan dorongan dan motivasi untuk siswa
agar dapat meningkatkan kesiapan dalam belajar yang lebih baik dengan
terciptanya proses belajar mengajar yang baik sehingga bagi para guru
agar lebih memperhatikan kegiatan belajar mengajar termasuk kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan prestasi belajar agar siswa dapat

memperoleh prestasi belajar yang baik pula.
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2. Bagi Guru
Agar guru-guru dapat lebih mengoptimalkan dan menfasilitasi
pendidikan remaja dengan memberikan bimbingan dalam proses belajar-
mengajar yang baik di sekolah agar terciptanya keinginan dan dorongan
belajar agar membantu pencapaian prestasi belajar yang baik.
3. Bagi masyarakat

Agar masyarakat lebih peduli terhadap remaja dengan cara

memberikan informasi terhadap keluarga dan remaja tentang perilaku

uan bag.i pengliti menjadi dasar

pedoan bagi pe i'ls

Ianjutnya“awﬁhengemban g
LA

pengetauan yang bermanfa

MAKASSAR
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tampiran-1:

HUBUNGAN TUGAS PERKEMBANGAN KELUARGA PADA
DENGAN PRESTASI BELAJA

JADWAL KEGIATAN

ANAK USIA REMAJA
| SMPN 1 BONTOMARANNU

KA WA
No Kegiatan Septemb Oktobe hNﬂvembe embe | Januari | Februari| Maret April
(s
34 5/1/ 2|3 2|3 2/314/5 12/ 3/4/1/2 3 2/ 3
1. | Pengajuan judul L
gajuan] oty
2. | ACC judul N A0S R
[ | |
3. | Menyusun propadgal
4. | Ujian proposal 1YL
5. | Liburan natal
6. | Perbaikan proposal ) Q‘D
7. | Pelaksanaan Q:"
penelitian
8. | Pengolahan dan
analisis data
9. | Penyusunan laporan
hasil penelitian
10. | Ujian hasil
11. | Perbaikan skripsi
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Lampiran 4
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Siswa-Siswi Calon Responden
Di-

Tempat

Dengan Hormat,

Kami yang bertanda tangan adalah mahasiswa Program
Studi S1 Keperawatg ghatan Stella Maris

Makassar.

- Leonila M ié.FabioIa era

:C.13.1 2061027 |
| 1

Akan mengadakaf pen
Perkégnbangan Kd'aarga
Anak Di SMPﬁ'éBontomarannu KabupatehGowa”.

itian ini tidak &arlmmimb“rﬁengaruh negat
ebagai responden, kerahasiaan semua infor
P A e St o P

onon kesediaan

Belaja
Pe

saudara/i

diberikan ak
penelitian. Apabila
untuk menandatangani lembar persetujuan ini.

Atas perhatian dan kesediaan saudara/i kami ucapkan banyak
terima kasih.

Peneliti

Inggriarti J. Kamal Leonila M. F. Seran
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Lampiran 5
LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Judul Penelitian : “Hubungan Tugas Perkembangan Keluarga Pada
Anak Usia Remaja Dengan Prestasi Belajar Di
SMPN 1 Bontomarannu Kabupaten Gowa”

Peneliti - Inggriarti Judistiasih Kamal (C.13.14201.022)
Leonila Maria Fabiola Seran (C.13.14201.027)

Saya yang bertanda tg@dan dibawah ini :

Nama (Initial)

Umur : 14
Jenis i ///Il\\\\

Pahdidikan 1 T

enyatakan bah adi responden d@lam
peneli@n yang bﬁﬁ?ﬂ < Perkerfibangan Keliarga
e

Apak Usia @ldengan Prestasi @}Jar di Kegh
Bontomza

‘ovﬂ ya” aksanakan ole
Juditiasih K&@mal dmﬁmﬁgl§eﬁﬁqan mefgisi lembar
kuesioner yangtelah diberika pa a aahn dan tekafan dari pihak

manapun.

Ke

annu Kabupate

Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak membahayakan fisik
maupun jiwa saya, dan jawaban yang saya berikan terjamin
kerahasiaannya serta berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

Makassar, 31 Januari 2017
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Lampiran 6

KUESIONER HUBUNGAN TUGAS PERKEMBANGAN KELUARGA
PADA ANAK USIA REMAJA DENGAN PERESTASI BELAJAR
DI SMPN 1 BONTOMARANNU
KABUPATEN GOWA

No Responden  ........

A. Data Demografi Respondgg
Inisial Nama PR AR

Jenis kelam®™ = amasd el -

Petunjuk Pengisiafl Kuesioner

Bacalah pertanyaa stelitifah  sebelum anfla

enjawab dap jaw rasakan.
erilah tanda ck lis Jawaban q@ anda ang@gap

dguai dengan a@(ngfnda rasﬁl hq'
Tent i e §E I8 B SO Py

Anak Usia

Keterangan:

SL: Selalu

SR: Sering

KK: Kadang-Kadang
TP: Tidak Pernah




kegiatan apa saja yang anda lakukan di luar

sekolah?

endukung semua kagiata
aWé‘eko Pohupun
A

ng at; - meniggkatk

N

Prestasi bel

anda? \ !

Apakah o tf menentu{aﬁ}jém"belaj
u"

6 Apakah orang tua'yne )

7

8
mengunjuio
lain?

9 |Apakah orang tua selalu membangun
hubungan yang akrab dengan anda?

10 | Apakah orang tua menghadiri kegiatan

disekolah anda, apabila ada undangan dari

sekolah?
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No Pertanyaan SL | SR |KK | TP
1 | Apakah orang tua memberikan kesempatan

kepada anda untuk bertanya  atau

mengungkapkan perasaan?
2 | Apakah orang tua yang memutuskan dimana

anda akan melanjutkan sekolahnya nanti?
3 | Apakah orang tua menanyakan aktivitas atau
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11

11

Apakah orang

tua membicarakan segala

persoalan yang timbul dalam keluarga?

12 | Apakah orang tua mengajak anda untuk
berbincang-bincang dirumah pada saat ada

waktu?

13 | Apakah orang tua mendominasi pembicaraan
ketika sedang berbicara dengan anda?

14 | Apakah orang tua berdiskusi dengan anda

15

16

17

18

pakah orarBQua
belajar? )‘

19 | Apakah orang tlf (-enlellﬂkanmt

kasar%ang menyinggung anda ketika sedang

marah?

MAKASSA

20 | Apakah oramg

masalah yang dihadap oleh anda?
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Master Tabel
Tugas Perembangan Keluarga Prestasi Belajar
NO 1 INS K| KO | THN | KO 112 (3(4|5]|6 8 10 | 11 | 12 | 13 16 18 | 19 | 20 T KO KO :’lczl- © KO
rata

1 S|Pl 1|14 |1 |3]|1]|4|4]|4 4111360 Tercapai 1 85 Baik 1
2 R | L| 2] 16 |2 ]2]2]4 Z 3|1 54 Tercapai 1 84 Baik | 1
3 R L| 2 14 1 13]|1 413 4 3 | 60 Tercapai 1 12 Kurang | 3
4 |NH|P| 1| 16 |2 4142 2 |1 51 Tercapai 1 86 Baik | 1
s [N (el 2] 17| 2831]4a]3 4 | 4|2 |8 Tercapai 1 85 Baik | 1
6 | W | L| 2| 16 |2 1213 3|43 Tercapai 1 86 Baik 1
7 |AA|L| 2] 14 |1 11224 33| 2 |f8a Tercapai 1 82 Cukup | 2
8 | M | L| 2|14 |1 41441 4 | 4| 4 s Tercapai 1 83 Cukup | 2
9 |VA|P| 1| 14 | 1 |4%1|2|4]|4 4| 4| o o Tercapai 1 83 Cukup | 2
0 |[RD [P | 1| 15 | 1 |2 4141|3 4 | 4 67 Tercapai 1 26 Kurang | 3
11 | ws|L| 2] 14| 1]2 3(3|4 4 | 4 61 Tercapai 1 83 Cukup | 2
2 | M| L] 2] 14 |1 |2|1M|4|4]2 4| 483 | g Tercapai 1 9 Kurang | 3
3| A|P| 1|14 |1]|1]1 4121 2 3 3 4 | 5o Tercapai 1 84 Baik 1
4 | 1 | L] 2] 15|1|3|1|4M|3]|3 4 4 4 2 | 68 Tercapai 1 85 Baik | 1
15 | GR | L| 2 | 16 | 2 |4]|2|3| M3 |2 E ; 4 | 57 Tercapai 1 10 Kurang | 3
6 | Nl [ L| 2|16 |2 |2]3|2]3 3 3 2 2 | 5a Tercapai 1 54 Cukup | 2
17 | H | L| 2|16 |2 |2]2|2]3 2 (3 4714 | 3 4 3 | 56 Tercapai 1 88 Baik | 1
18 [ NA | P | 1| 14 | 12 |4]|1|2]|4]|3]2 2142|2443 |4]2 4 2 | 60 Tercapai 1 86 Baik 1
9 | EN [ L | 2 | 15 | 1 |4|1|4]4]|2]1 20313 |4]3]3]3]2 3 2 | 53 Tercapai 1 13 Kurang | 3
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45 AS[P 1 14 T2 2124322447 2 1 4 1 2 2 4 4 4 2 | 55 Tercapai 1 77 Cukup 2
46 | 1 | p| 1| 14 | 1 |1|3|2]a|3]2|2]a|lal2|2]2|1]2|4]-2 4 (3]2|52| Tercapai 1 71 | Cukup | 2
47 | R | P | 1| 16 |2 |2]4|3|a|2]1|2]2|a]a|2]2|3]2|3]3 414|257 Tercapai 1 58 | Cukup | 2
48 | W | P | 1] 15 |1 |2[3]|2|a|3[1]2]2]4]a4 42214 34|48 |56 Tercapai 1 54 | Kurang | 3
49 | Hs | L| 2|14 |1 ]2|2]1]3(3|3]2]2]|4 ol 1H! 4 | 4 313(3 54| Tercapai 1 70 | Cukup | 2
50 [MA| L | 2|15 |1 [3|1]4a|al2|1]3 AR R RE N RE 414|350 Tercapai 1 22 | Kurang | 3
51 |HH | L | 2 | 14 | 1 |3[3]3]|3]3 33 i 4| 4 413|466 Tercapai 1 78 | Cukup | 2
52 |MR|L| 2|14 |1]2|1]2 3 2 2 a2 |32 4 411 |52| Tercapai 1 66 | Cukup | 2
53 | IE | L] 2|15 |12 3 3 /;,1‘{ -2 4 8 "2 T;'S;gai 2 e | Cukup | 2
sa | T | P | 1|15 |1 4044 2 %’r A1 NN ow (8 4wl Tercapai 1 53 | Kurang | 3
55 | YF | L | 2| 14 | 1R4|1]4]|3 4[; ala|3|ayBsw 4 ala Tercapai 1 59 | Cukup | 2
s6 | NJ | L | 2| 17 | 2 4044 2fala|a 2y 2132 Ay ra IR Tercapai 1 14 | Kurang | 3
57 |ws|L| 2|15 1 1(3|2]al2|1%al203fu) 4[y3]3 4 (4|2 | Tercapai 1 13 | Kurang | 3
s8 | A | P| 1| 141 44|ala 4 4 43| a8 | Tercapai 1 63 | Cukup | 2
59 Pl 1|15 |12 20413 2 4 | 4 p TeTr'S:gai 2 o Cukup | 2
60 L] 2] 15 |1]2 1 4 %’z 33 I 4|3 56 | Tercapai 1 68 | Cukup | 2
61 | MF | L | 2|15 |1 |11 43|21 & PRI 4 4 | a2 | sa| Tercapai 1 34 | Cukup | 2
62 | SN | P| 1| 14 | 1]|2]3 4a3|2]2|3]|aY 3 3 4 3|62 | Tercapai 1 74 | Cukup | 2
63 | H |P| 1|15 | 1 |2|3]3 4 [ delsaibad L3 d Lo 1 I 540 8T feg 3 3| 59| Tercapai 1 73 | Cukup | 2
64 | sB | P | 1| 15 | 1 |2|3]3 3|2 43| 6a| Tercapai 1 8 Kurang | 3
65 |sw | P | 1| 14 |1 |2|3]|4]|4 omt B e a2 AT A2 e 33|59 | Tercapai 1 a1 | Cukup | 2
66 |WA | P | 1|15 | 1 |4a|3[3|a|2|2]a|a]4 3 3 44|26 | Tercapai 1 49 | Cukup | 2
67 | NA | P | 1| 15 | 1 |3 |1|alal2|2|al2]|al2]|a|a|1|a]|a]a 4133 |61| Tercapai 1 g1 | Cukup | 2
68 | AA | P | 1| 14 | 1 |3|3|2|a|2|2|3|3]ala|2|2]2|4]4]3 414|461 Tercapai 1 35 | Cukup | 2




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS HAL
69 RAT|P 1 15 I 324411234 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 | 60 Tercapai 1 76 Cukup 2
70 | RF | P | 1 | 14 | 1 |2|3|3|4|3|1|3|4|3]|4|2|4|2|2]4]3 4133 |¢ Tercapai 1 74 Cukup | 2
72 | v | P | 1| 15 | 1 |2]|3|4a|4|2|3|2|4|4|4|2|2|1]|3]|3]¢4 414 |4 ¢ Tercapai 1 70 Cukup | 2
72 RS L 2 14 1 (1|13 |1|3|2|2(2]|1] 2 3 4 2 1 1 1 a T;-rlg:sai 2 65 Cukup 2
73 Ml L 2 16 2 |1|12(1(4|3|2]|1 2 2 3 2 3 2 1 3 4 Tidak . 2 Kurang | 3
44 Tercapai 14
74 | MA | L | 2| 14 |1 |1|1]3]1]3 2|2 u..“a 2 | 4 4134 . T;is:gai 2 29 Cukup | 2
75 | AS | L | 2| 14 |1 [|3[2]2 301 4] 4 | 10" 2‘ 3 4 | 4| 57| Tercapai 1 13 | Kurang | 3
A ;
76 | M| L| 2] 14|11 2|33 1 (i%/ Ar%“ *3\2\\4 2| 4 - T;’f:gai 2 | g Baik | 1
77 BA L 2 14 1M1 |1|4(4]|3 1 2|1 4 ﬁ -l‘ T _‘2 1 4 4 3 2 T;:::jjylj(ai 2 32 Cukup 2
78 | NS | L | 2| 16 | 2 2124 214|444 3|2 |4 2 A | a2 Tercapai 1 79 Cukup | 2
79 | SG | L | 2 14 1 313331243143 27 2 |4 I2 4 |F4 3|4 | 4 2 Tercapai 1 72 Cukup | 2
80 | AY | L | 2 15 1 SH 1234l g 3[4 1. 582 4 3 4 | 4 | 2 #Fs3 Tercapai 1 16 Cukup | 2
8 |MA| L | 2| 16 | 2|2 2(4(3[2]2]4 4 2 | 3| 38 sa Tercapai 1 73 Cukup | 2
82 | AA| L | 2 14 1 |44 2 (3|3 23 4 | 2 4 | 4 55 Tercapai 1 35 Cukup | 2
8 | FR | P | 1| 14 | 1 a2 |2 | » G| AU 6 R/ o) JI) % 4 | 4 58 Tercapai 1 77 Cukup | 2
84 | MS | L 2 15 1 (2|1 41211212 L 2 3 3 2 2 3 2 16 T;:Saagai 2 43 Cukup 2
8 | I | L| 2] 14 |1]|4|3]|2 4(1|4|3|4|4 |1 (3|3 |4a|2]24 4 4 | ga Tercapai 1 40 Cukup | 2
86 S L | 2 15 112|122 4|3 3 38 3 2 | 54 Tercapai 1 13 Kurang | 3
8 | AR | L | 2| 14 |1 |2|3]3]|3 LA LEL R R e 2 e I T e i) 3|3 55 Tercapai 1 26 Kurang | 3
8 | NS | P | 1 | 14 | 1|3 |4|4|4]|4]|3 4 | 4| 4| g7 Tercapai 1 36 Cukup | 2
8 | M | P| 1|15 |1 |2]2]4]3|3]|1]3 413|133 |3|4]4]2 413136 Tercapai 1 81 Cukup | 2
90 | JT | P | 1| 15 |1 |2|1|4|a|a|a|a|la|a|a|a|a|a]|a]|a)]a 44| 4|75 Tercapai 1 71 Cukup | 2
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91 M P 1 14 I 2314421244 4 4 4 2 4 3 4 I 4 | 63 Tercapai 1 58 Cukup 2
92 |MS | L | 2|14 |1 |2|1]|2|3|2|3|4|4|4]|4]|3 212144 41413 |@ Tercapai 1 86 Baik 1
93 | SS | P | 1| 14 | 1 |3|4]|4a|a|2]|2|4|3|4|4]2 4| 4|44 414|447 Tercapai 1 24 Kurang | 3
94 | NA | L | 2 | 14 | 1|3 |4|4]2|2|2|1]3|3] 4 4 | 4|23 41112 s5a Tercapai 1 21 Kurang | 3
95 | FD | P | 1 | 14 | 1 [2]1]4|4|1|1|4|4]|4 4 | 4 414|366 Tercapai 1 64 Cukup | 2
9% | MR | L | 2| 14 | 1 |4|1]2]|4|1]|3|4 3 | 4 44| 3|sg Tercapai 1 78 Cukup | 2
97 | NQ | P | 1| 15 | 1 |4|1]|4|4]|1 2 4y 4 3| 4|es Tercapai 1 18 Kurang | 3
98 | W | P | 1| 14 |1 |4]|2]4 3|4 3 2 33|63 Tercapai 1 84 Baik | 1
99 |DH | P | 1| 15 | 1 |23 244 3|4 ™~ 2 4 4 Tercapai 1 59 Cukup | 2
00| R | P| 1] 16 |2 4|4 4 | 3 Tercapai 1 66 Cukup | 2
00 | AA [P | 1| 15 |1 2|4 4 |1 Tercapai 1 17 Kurang | 3
02| NI [P | 1| 14 | 1 4|4 4 | 4 Tercapai 1 18 Kurang | 3
03| PA|P| 1] 15 |1 4|4 3|3 Tercapai 1 66 Cukup | 2
04 | LF | L| 2] 15 |1 4|4 4 | 4 Tercapai 1 79 Cukup | 2
05| 1| | L| 2] 15 |1 2|4 4 | 3 Tercapai 1 79 Cukup | 2
06 | MS | P | 1| 14 | 1 4|4 4 | 4 Tercapai 1 19 Kurang | 3
107 | J L| 2 15 1 414 4 | 2 Tercapai 1 74 Cukup | 2
08| F |pP| 1|16 |2 ]|1]3 4 N T;'S:gai 2 | Cukup | 2
109 | FK | P| 1| 16 |2 |2]2 2 | 57 Tercapai 1 78 Cukup | 2
110 s | P | 1| 15 |1 |21 4 | 61 Tercapai 1 20 Kurang | 3
122 | U | L| 2|15 |1]2]2 2 | 58 Tercapai 1 74 Cukup | 2
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Lampiran 7
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent | N Percent | N Percent
Tugas
Perkembangan
| 111| 100.0% 0 111| 100.0%
Keluarga * Prestasi
Belajar
Tugas Perkembangan Keluarga * Prestasi Belajar Crosstabulation
Prestasi Belajar Total
Baik Cukup Kurang
Count 16 57 28 101
Expected Count 155 59.1 26.4 101.0
% within Tugas
Perkembangan 15.8% 56.4% 27.7% 100.0%
Tercapai
Keluarga
% within Prestasi
) 94.1% 87.7% 96.6% 91.0%
Belajar
Tugas
% of Total 14.4% 51.4% 25.2% 91.0%
Perkembangan
Count 1 8 1 10
Keluarga
Expected Count 15 5.9 2.6 10.0
% within Tugas
Tidak Perkembangan 10.0% 80.0% 10.0% 100.0%
Tercapai  Keluarga
% within Prestasi
) 5.9% 12.3% 3.4% 9.0%
Belajar
% of Total 0.9% 7.2% 0.9% 9.0%
Count 17 65 29 111
Total
Expected Count 17.0 65.0 29.0 111.0
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% within Tugas
Perkembangan 15.3% 58.6% 26.1% 100.0%
Keluarga
% within Prestasi

100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
Belajar
% of Total 15.3% 58.6% 26.1% 100.0%

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 2.159% 2 .340
Likelihood Ratio 2412 2 .299
Linear-by-Linear Association .316 1 574
N of Valid Cases 111

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1.53.
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN STELLA MARIS

HAL

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Frequencies

Tugas Perkembangan N

Keluarga

Tercapai 101
Prestasi Belajar Tidak Tercapai 10

Total 111

Test Statistics®

Prestasi Belajar

Most Extreme Differences Positive .058

Kolmogorov-Smirnov Z .535
Asymp. Sig. (2-tailed) .937

Absolute 177

Negative =177

a. Grouping Variable: Tugas Perkembangan Keluarga
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